BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Data yang diperoleh
melalui penelitian mempunyai kriteria tertentu yaitu valid, reliabel, dan
obyektif."® Agar penelitian ini dapat mengarah pada hasil yang diinginkan
haruslah menggunakan pendekatan dan jenis penelitian yang tepat. Adapun
pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Pedekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai
penelitian yang didasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau
statistic, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan.'?*
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian
asosiatif yaitu (hubungan) dengan menggunakan metode analisis

kuantitatif (data berbentuk angka). Penelitian asosiatif merupakan

120 sygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed methods),
(Bandung : Alfabeta, 2013), hal. 3
121 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan kombinasi....hal. 11
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penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variable
atau lebih.*?? Dalam penelitian ini untuk melihat hubungan antara Biaya
Opersional, Inflasi, Dan Produk Domestik Bruto tehadap Pembiayaan

Musyarakah.

B. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang

hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan.*?

% Dalam penelitian ini

menggunakan empat variabel dimana terbagi atas tiga variabel independent

dan satu variabel dependent yang meliputi :

a.

Variabel independen adalah variabel ini sering disebut dengan variabel
stimulus, prediktor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut
sebagai variabel bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependent (terikat). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
biaya operasional, inflasi, dan Produk Domestik Bruto.

Variabel dependen adalah sering disebut sebagai variabel output, Kkriteria,
konsekuen. Menurut bahasa indonesia sering disebut sebagai variabel
terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam

penelitian ini adalah pembiayaan musyarakah.*?*

122 gygiyono, Metode Penelitian Bisnis,(Bandung:alfabeta,1999),hal.11
123 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan kombinasi...hal. 63
2 Ibid., hal. 64
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C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: Obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.'?® Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan triwulan Bank
Syariah Mandiri periode januari 2008 sampai dengan desember 2015.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi itu.**® Penentuan sampel pada penelitian ini berdasarkan
teori Roscoe ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30-
500."*" Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sejumlah 32, diambil
sejak tahun 2008 sampai dengan tahun 2015.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan jenis
Purposive Sampling yaitu teknik sampling yang digunakan oleh peneliti jika
peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam pengambilan
sampelnya.’®® Sampel yang diambil dari penelitian ini adalah laporan

keuangan Bank Syariah Mandiri periode 2008 hingga 2015.

125 gugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan kombinasi... hal 119

2% Ipid., hal 120

27 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi Dan Analisis Data
Sekunder, (Jakarta:Rajawali Pres, 2010), hal. 81

128 Syharsini Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta:Rineka Cipta,2010), hal. 97
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D. Data dan Sumber Data
Data adalah bahan keterangan tentang sesuatu objek penelitian yang
diperoleh di lokasi penelitian. Hal yang lebih ditonjolkan data adalah aspek
materi.'?*

Dilihat dari sumber datanya pengumpulan data dapat menggunakan
sumber primer dan sumber sekunder.’®* Sumber primer adalah data yang
langsung diperoleh dari sumber data pertama dilokasi penelitian atau objek
penelitian. Dengan demikian, data primer diperoleh dari sumber pertama
dimana sebuah data dihasilkan. Sumber sekunder adalah data yang diperoleh
dari sumber kedua atau sumber sekunder dari data yang kita butuhkan. Data
sekunder diklasifikasikan menjadi dua yaitu :

1. Internal data, yaitu tersedia tertulis pada sumber data sekunder. Misalnya
dipeoleh dari data laporan keuangan perbankan atau perusahaan.

2. Eksternal data, yaitu data yang diperoleh dari sumber luar. Misalnya
diperoleh dari badan atau lembaga yang aktivitasnya mengumpulkan data
atau keterangan yang relevan dalam berbagai masalah.™*:

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder yang

didasarkan pada laporan keuangan Bank Syariah Mandiri dari januari 2008

sampai dengan desember 2015, website resmi Bl, dan Badan Pusat Statistik.

129 M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Ekonomi, dan Kebijakan Publik
Serta Ilmu-llmu Sosial Lainnya. (Jakarta : Kencana, 2008), hal. 119

130 gygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi..., hal. 187

31 M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Ekonomi, dan Kebijakan Publik
Serta Ilmu-llmu Sosial Lainnya..., hal. 122
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E. Teknik Pengumpulan Data

Metode atau teknik pengumpulan data adalah bagian instrumen
pengumpulan data yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian.
Kesalahan penggunaan metode pengumpulan data atau metode pengumpulan
data yang tidak digunakan semestinya, berakibat fatal terhadap hasil-hasil
penelitian yang dilakukan.*

Pengumpulan data penelitian adalah hal yang sangat vital dalam suatu
penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dokumentasi. Teknik dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya
catatan harian, sejarah kehidupan, ceritera, biografi, peraturan kebijakan.™*®
Dalam penelitian ini yang menjadi objek pengamatan adalah dari laporan
keuangan, website resmi Bl, dan juga Badan Pusat Statistik.

F. Analisis Data

Teknik analisis data pada dasarnya adalah proses pemberian kode
(identitas) terhadap data penelitian. Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian agar dapat diinterpretasikan dan mudah dipahami adalah:

1. Proses Standarisasi
Data yang didapat oleh peneliti tidak memiliki keseragaman satuan
dimana pada variabel independen ada satuan persen, dan rupiah,

sedangkan pada variabel dependen terdapat satuan rupiah. Menurut

32 Ipid, hal. 123
133 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan kombinasi,....hal. 326
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Singgih data yang bervariasi dalam satuan, dalam artian ada variabel (data)
akan menimbulkan perbedaan. Perbedaan yang mencolok akan
menyebabkan bias dalam analisis faktor sehingga data asli harus
ditransformasi  (standarisasi) sebelum dilakukan analisis. Proses
standarisasi data yang dilakukan dengan mentransformasi data ke bentuk
Z-Score. Dengan demikian proses penilaian variabel untuk kasus dengan
data yang bervariasi dalam besaran dilakukakn dua tahapan (a) standarisasi
data dengan Z-Scrore, (b) penilaian variabel.***

Dengan adanya Z-Score yang merupakan standarisasi dari masing-
masing angka variabel berdasar nilai rata-rata dan standar deviasinya,
maka sekarang nilai variabel tidak berbeda jauh. Hal ini berarti proses
pengujian bisa dilakukan.*® Nilai standar (Z-Score) adalah suatu bilangan
yang menunjukkan seberapa jauh nilai mentah menyimpang dari rata-
ratanyadalam suatu distribusi data dengan satuan SD. Dengan demikian,
nilai standar tidak lagi tergantung pada satuan pengukuran seperti cm, kg,
rupiah, detik dan sebagainya.

Uji Normalitas

Sujianto menjelaskan bahwa uji normalitas atau uji distribusi
normal adalah uji untuk mengukur apakah data kita memiliki distribusi
normal sehingga dapat dipakai dalam statistik parametrik. Tujuan dari
dilakukannya uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah suatu

variabel normal atau tidak. Data yang normal merupakan salah satu syarat

134 santoso, Statistik Multivariat. (Jakarta:PT Elex Media Komputindo, 2010) Hal 70
' Ibid.,Hal 71
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dilakukannya parametric test. Untuk data yang tidak mempunyai distribusi
normal tentu saja analisisnya harus menggunakan non parametric test.
Santoso, uji normalitas data adalah hal yang lazim dilakukan sebelum
sebuah metode statistik diterapkan.

Dalam mendeteksi normalitas data menggunakan pendekatan
Kolmogrov-Smirnov yang dipadukan dengan kurva Normal Q-Q plots.
Ketentuan pengujian ini adalah jika probabilitas atau Asymp. Sig (2-tailed)
lebih besar dari level of sicnificant (a) maka data berdistribusi normal.
Santoso, jika nila Sig. Atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05
distribusi adalah normal 9 simetris.**®

3. Uji Asumsi Klasik

Sujianto model regresi linear berganda dapat disebut sebagai model
yang baik jika model tersebut memenuhi asumsi normalitas data dan
terbebas dari asumsi-asumsi klasik yaitu :

a. Multikolinearitas
Multikolinearitas timbul sebagai akibat adanya hubungan
kausal antara dua variabel bebas atau lebih atau adanya kenyataan
bahwa dua variabel penjelas atau lebih bersama-sama dipengaruhi oleh
variabel ketiga yang berada diluar model. Untuk mendeteksi adanya
multikolinearitas, nugroho (2005) menyatakan jika nilai Variance
Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10 maka model terbebas dari

multikolinearitas. Variance Inflation Factor (VIF) adalah suatu

136 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0. (Jakarta : Prestasi Pustakarya,
2009), hal. 77-78
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estimasi berapa besar multikolinearitas meningkatkan varian pada
suatu koefisien estimasi sebuah variabel penjelas. Variance Inflation
Factor (VIF) yang tinggi menunjukkan bahwa multikolinearitas telah
menaikkan sedikit varian pada koefisien estimasi, akibatnya
menurunkan nilai t."*’
Heterokedastisitas

Heteroskedastisitas merupakan varian variabel gangguan yang
tidak konstan. Masalah heteroskedastisitas dengan demikian lebih
sering muncul pada data cross section daripada time series.**® Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model
dapat dilihat dari pola gambar Scatterplot model tersebut. Tidak
terdapat heteroskedastisitas jika :
1) Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola
2) Titik-titik data menyebar diatas dan dibawah atau disekitar angka 0
3) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau dibawah saja‘*°
Autokorelasi

Autokorelasi adalah korelasi yang terjadi diantara anggota
observasi yang terletak berderetan, biasanya terjadi pada data time
series. Makridakis, dkk (1995) dalam sulaiman (2004), untuk

mendeteksi autokorelasi dapat dilakukan dengan uji Durbin Watson

(DW) dengan ketentuan sebagai berikut :

hal. 84

7 Ibid., hal. 79
138 Agus Widarjono, Analisis Statistika Terapan. (Yogyakarta : UPP STIM YKPN, 2010),

139 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0..., hal. 79-80
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1) 1,65 < DW < 2,35 maka tidak ada autokorelasi
2) 1,21 < DW < 1,65 atau 2,35 < DW < 2,79 maka tidak dapat
disimpulkan
3) DW < 1,21 atau DW > 2,79 maka terjadi autokorelasi**°
4. Analisis Regresi Linear Berganda
Regresi ganda berguna untuk mencari pengaruh dua atau lebih
variabel predictor atau untuk mencari hubungan fungsional dua variabel
predictor atau lebih terhadap variabel kriteriumnya, atau untuk
meramalkan dua variabel predictor atau lebih terhadap variabel
kriteriumnya. Dengan demikian regresi berganda digunakan untuk
penelitian yang menyertakan beberapa variabel sekaligus. Dalam hal ini
regresi juga dapat dijadikan pisau analisis terhadap penelitian yang
diadakan, tentu saja jika regresi diarahkan untuk menguji variabel-variabel

141

yang ada.

Adapun bentuk persamaannya adalah sebagai berikut :

Pembiayaan Musyarakah = a+b;X;+byX; + b3X3 + E

Dimana:
a = konstanta
by, by, bs, by = koefisien regresi masing-masing variabel
X1 = Biaya operasional
X = Inflasi
9 Ipid., hal. 80

! Hartono, SPSS 16.0 Analisis Data Statistika dan Penelitian, (Yogyakarta: LSFK2P
bekerja sama dengan Pustaka Pelajar, 2011), hal110.
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X3 Produk Domestik Bruto

E

error term (variabel pengganggu) atau residual
5. Pengujian Hipotesis
a. Ujit
Uji t digunakan untuk membuktikan apakah variable
independen secara individu mempengaruhi variable dependen.**? Pada
tingkat signifikansi a=5%. Adapun prosedurnya adalah :

Ho : artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variable

bebas terhadap variable terikat.

Ha : artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari variable bebas

terhadap variable terikat.

Criteria pengambilan keputusan:

1. Jika signifikansi nilai t > 0,05 maka tidak ada pengaruh yang
signifikan dari variable bebas terhadap variable terikat. Artinya Ho
diterima dan menolak Ha.

2. Jika signifikan nilai t < 0,05 maka ada pengaruh yang signifikansi
antara variable bebas terhadap variable terikat. Artinya Ho ditolak
dan menerima Ha.

b. UjiF
Uji F digunakan untuk mengevaluasi pengaruh semua variable
independen terhadap variable dependen. Uji F ini bisa dijelaskan

dengan menggunakan analisis varian (analysis of variance =

2 Widarjono, Analisis Statistik Multivariat Terapan,...... hal. 25
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ANOVA).*® Dalam penelitian ini menggunakan taraf signifikansi 5%
(a=0,05). Dimana pedoman yang digunakan, jika signifikansi < a maka
Ho ditolak Ha diterima. Jika signifikansi > a maka Ho diterima Ha
ditolak.***

6. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa
baik garis regresi sesuai dengan data aktualnya (goodness fit). Koefisien
determinasi ini mengukur prosentase total variasi variabel dependen
(Pembiayaan Musyarakah) yang dijelaskan oleh variabel independent
(Biaya Operasional, Inflasi dan Produk Domestik Bruto) di dalam garis

regresi.**

3 Ibid,. hal. 22
144 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.....hal.65
%5 Agus Widarjono, Analisis Statistika Terapan..., hal. 19



